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SUMMARY 
 
 
IRA ENJELA PURBA. “Productivity And Income Of Rice Farming In Lowland 
Swamp Ecosystem In Teluk Kecapi District Of Pemulutan District Ogan Ilir” 

(Supervised  by IDHAM ALAMSYAH and INDRI JANUARTI). 
 The purpose of this study was to analyze the factors of production that 
affect the productivity of rice farming in shallow lowland swampy and mid 
swampy and determine the level of rationality of each factors of production, to 
analyze differences in productivity and income of rice farming in shallow swampy 
and swampy mid and analyze the correlation between production costs and 
productivity and the productivity and income generated by rice farmers in shallow 
lowland swampy and mid swampy. 
 This research was conducted in the village of Teluk Kecapi District of 
Pemulutan Ogan Ilir subdistrict and was conducted in May and June 2016. The 
method used in this study is a survey method. The sampling method used in this 
research is disproportionate stratified random sampling at 27.27% of 110 rice 
farmers shallow lowland swampy with 30 farmers and at 53.57% from 56 rice 
farmers mid swampy with 30 farmers. The data collected in this study are primary 
data and secondary data. To answer the first goal is to analyze the factors that 
influence the production of shallow lowland swampy rice farming and swampy 
mid is using a model of Cobb-Douglas production function. 
 To answer the second objective is to analyze the differences between the 
productivity and income of shallow lowland swampy rice farming and swampy 
mid used two different test average. And to answer the third objective is to 
analyze the relationship between costs with productivity and productivity with 
income of shallow lowland swampy rice farming and swampy mid is used Pearson 
correlation parametric statistical test. 
 The use of production factors are significantly positive towards shallow 
swampy rice production is the seed, fertilizer urea, insecticides, herbicides, labor. 
And the rational factors of production is the seed, insecticides, herbicides and 
labor. Productivity shallow lowland rice farmers is 1,938 kilograms per hectare 
and mid lowland rice farmers 2,594 kilograms per hectare with the t value - 
6.019, which means rice productivity significantly different. 
 Shallow lowland rice farmers income of Rp 4.498.545,83 and for lowland 
rice farmers mid Rp 7.422.736,94and obtained t value amounted to -9.772, which 
means the income of rice are significant. There is a strong relationship with a 
correlation value close to unity between production costs and productivity as well 
as between the productivity with income of shallow lowland swampy rice farming 
and mid lowland swampy. 
Key words: Productivity, income, shallow swampy areas, mid swampy areas, use 
of production factors 

 
 
 
 
 



 
 

RINGKASAN 

 
IRA ENJELA PURBA. “Produktivitas Dan Pendapatan Usahatani Padi Pada 
Ekosistem Lahan Rawa Lebak Di Desa Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan 
Kabupatan Ogan Ilir” (Dibimbing oleh IDHAM ALAMSYAH dan INDRI 
JANUARTI). 
 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor produksi yang 
berpengaruh terhadap produkstivitas usahatani padi pada lahan rawa lebak 
dangkal dan lebak tengahan serta mengetahui tingkat rasionalitas masing-masing 
faktor produksi, menganalisis perbedaan produktivitas dan pendapatan usahatani 
padi pada lahan rawa lebak dangkal dan lebak tengahan dan menganalisis korelasi 
antara biaya produksi dengan produktivitas dan produktivitas dengan pendapatan 
yang dihasilkan petani padi pada lahan rawa lebak dangkal dan tengahan. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan 
Kabupaten Ogan Ilir dan dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 2016. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode  
penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Acak 
Berlapis Tak Berimbang ( Disproportionate Stratified Random Sampling) 
terhadap 27,27% dari 110 petani padi lahan lebak dangkal yaitu 30 petani dan 
terhadap 53,57% dari 56 petani padi lahan lebak tengahan yaitu 30 petani. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Untuk menjawab tujuan yang pertama yaitu menganalisis faktor produksi yang 
berpengaruh terhadap usahatani padi lebak dangkal dan lebak tengahan yaitu 
dengan menggunakan model fungsi produksi Cobb-Douglas. 
 Untuk menjawab tujuan kedua yaitu menganalisis perbedaan produktivitas 
dan pendapatan antara usahatani padi lebak dangkal dan lebak tengahan 
digunakan uji beda dua rata-rata. Dan untuk menjawab tujuan ketiga yaitu 
menganalisis hubungan antara biaya dan produktivitas serta produktivitas dan 
pendapatan padi lebak dangkal dan lebak tengahan yakni digunakan uji statistik 
parametrik korelasi Pearson. Penggunaan faktor-faktor produksi yang 
berpengaruh nyata positif terhadap produksi padi lebak dangkal adalah benih, 
pupuk urea, insektisida, herbisida, tenaga kerja. Dan faktor produksi yang rasional 
adalah benih, insektisida, herbisida dan tenaga kerja. Produktivitas petani padi 
lebak dangkal yaitu 1,938 kilogram per hektar dan petani padi lebak tengahan 
2,595 kilogram per hektar dengan nilai t hitung - 6.019 yang berarti produktivitas 
padi berbeda nyata. 
 Pendapatan petani padi lebak dangkal sebesar Rp 4.498.545,83 dan untuk 
petani padi lebak tengahan sebesar Rp 7.422.736,94 dan diperoleh nilai t hitung 
sebesar -9.772 yang berarti pendapatan padi berbeda sangat nyata. Terdapat 
hubungan yang kuat dengan nilai korelasi yang mendekati satu antara biaya 
produksi dengan produktivitas demikian juga antara produktivitas dengan 
pendapatan baik pada usahatani padi lahan lebak dangkal dan lebak tengahan. 
Kata kunci: Produktivitas, pendapatan, lahan rawa lebak dangkal, lahan rawa 
lebak tengahan, penggunaan faktor-faktor produksi 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris di mana pembangunan di bidang 

pertanian menjadi prioritas utama, karena Indonesia merupakan salah satu Negara 

yang memberikan komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan pangan 

sebagai komponen strategis dalam pembangunan nasional. Undang-undang No.7 

Tahun 1996 tentang pangan yang menyatakan bahwa perwujudan ketahanan 

pangan merupakan kewajiban pemerintah bersama masyarakat. Pembangunan 

sektor pertanian sebagai sektor pangan utama di Indonesia sangat penting dalam 

pembangunan Indonesia. Hal ini karena lebih dari 55% penduduk Indonesia 

bekerja dan melakukan kegiatannya di sektor pertanian dan tinggal di pedesaan 

(Suprihono, 2003). 

Program peningkatan ketahanan pangan diarahkan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat di dalam negri dari produksi pangan nasional. 

Berbagai upaya telah ditempuh pemerintah melalui kegiatan pengamanan lahan 

sawah di daerah irigasi, peningkatan mutu intensifikasi, serta optimalisasi dan 

perluasan areal pertanian. Salah satu bahan pangan nasional yang diupayakan 

ketersediaannya tercukupi sepanjang tahun adalah beras yang menjadi makanan 

pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia (Sahara dan Idris, 2006). 

Upaya menyediakan kebutuhan pangan khususnya beras serta peningkatan 

kesejahteraan petani dapat dilakukan dengan upaya peningkatan produksi dan 

produktivitas. Peningkatan produksi usahatani khususnya padi dapat dilakukan 

dengan pengembangan dan adopsi teknologi baru serta peningkatan efisiensi suatu 

usahatani. Penekanan pada pemantapan swasembada pangan merupakan dasar 

penentuan kebijaksanaan terhadap alokasi penggunaan faktor produksi sebab 

untuk menciptakan pertanian yang tangguh tidak terlepas dari penggunaan faktor-

faktor produksi. Penggunaan faktor produksi dalam pembangunan pertanian dan 

penerapan teknologi akan mengakibatkan rendahnya produksi dan tingginya biaya 

usahatani. Untuk menetapkan teknologi atau faktor produksi secara optimal perlu 

diketahui faktor produksi mana yang harus ditambah atau dikurangi. Produk yang 



 
 

 
 

dihasilkan akan baik apabila faktor-faktor produksi yang ada dimanfaatkan secara 

efisien artinya satuan output yang dihasilkan lebih besar daripada input yang 

digunakan. Kata lainnya imbalan (penerimaan) lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan sehingga pendapatan meningkat (Benu, 2002). 

 

Tabel 1.1.  Produksi, Luas Panen, Dan Produktivitas Padi Di Indonesia 

No Komoditas Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 

1 Padi      
 - Produksi 65.757 69.056 71.280 70.846 75.361 
 - Luas panen 13.204 13.446 13.835 13.797 14.115 
 - Produktivitas  49,80 51,36 51,52 51,35 53,39 
2. Padi sawah      
 - Produksi 62.528 65.188 67.392 67.102 71.745 
 - Luas panen 12.169 12.281 12.672 12.666 12.666 
 - Produktivitas  51,38 53,08 53,18 52,98 54,90 
3.  Padi ladang      
 - Produksi 3.229 3.868 3.888 3.744 3.631 
 - Luas panen 1.035 1.164 1.163 1.131 1.087 
 - Produktivitas  31,21 33,22 33,42 33,11 33,39 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 

 
Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang mempunyai banyak 

lahan rawa yakni mencapai 303.443 ha, dimana sangat potensial untuk lahan 

pertanian terutama tanaman pangan. Salah satu daerah penghasil padi lahan lebak 

di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Ogan Ilir selain Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dan Banyuasin. Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir yang menjadi 

sentra produksi beras adalah Kecamatan Pemulutan. Umumnya tanaman padi 

diusahakan hanya satu kali setahun pada lahan tipologi lebak, dikarenakan 

keterbatasan yakni kendala kondisi fisik, biologi dan kimia lahan sehingga tingkat 

penggunaan input tidak dapat dioptimalkan (Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Sumatera Selatan, 2005). 

Tipologi lebak pada daerah penelitian ini adalah tipe lebak dangkal atau 

pematang dan lebak tengahan. Bahan pangan seperti beras sudah lama diusahakan 

oleh para petani bahkan sudah mewarisi sistem tanam yang dilakukan sejak 

dahulu. Tetapi penggunaan faktor-faktor produksi tergantung pada tipe lahan 

lebak yang digunakan para petani. Berikut dapat dilihat informasi terkait produksi, 

luas panen dan produktivitas di daerah Sumatera Selatan pada Tabel 1.2 berikut. 
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Tabel 1.2  Produksi, Luas Panen, Dan Produktivitas Padi di Sumatera Selatan 
tahun 2012 -2014 
Uraian 2012 2013 2014 

a. Produksi (ton)    
- Januari–April 1.785.248  1.893.494  1.715.417  
- Mei–Agustus 824.646  945.987  876.052  
- September-Desember 685.353  837.242  1.078.118  
- Januari-Desember 3.295.247  3.676.723  3.669.587  

b. Luas Panen (ha)    
- Januari–April 410.897  426.322  401.976  
- Mei–Agustus 184.011  190.527  188.620  
- September-Desember 174.817  183.187  219.577  
- Januari-Desember 769.725  800.036  810.173  

c. Produktivitas (ku/ha)    
- Januari–April 43,45  44,41  42,67  
- Mei–Agustus 44,82  49,65  46,45  
- September-Desember 39,20  45,70  49,10  
- Januari-Desember 42,81  45,96  45,29  

Sumber: Berita Resmi Statistik Provinsi Sumatera Selatan No. 19/03/16/Th.XVII, 02 Maret 2015 
 
 

Permasalahan yang dihadapi petani padi di Teluk Kecapi Kecamatan 

Pemulutan ditinjau dari dua aspek yang saling berhubungan yaitu aspek produksi 

dan pendapatan. Produksi usahatani padi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

produksi, diantaranya benih, pupuk SP 36, pupuk urea, insektisida, herbisida dan 

tenaga kerja. Produktivitas sangat erat kaitannya dengan faktor produksi. Faktor-

faktor produksi yang dimiliki petani pada umumnya memiliki jumlah yang 

terbatas tetapi di sisi lain petani juga ingin meningkatkan produksi usahataninya 

sehingga meningkatkan perekonomian rumah tangga juga. 

Hal tersebut menuntut petani untuk menggunakan faktor-faktor produksi 

yang dimiliki dalam pengelolaan usahatani secara efisien. Penggunaan faktor 

produksi perlu diperhatikan dalam kegiatan usahatani agar tidak terjadi 

penggunaan yang berlebihan yang dapat merugikan petani atau mempengaruhi 

pendapatan dan menyebabkan tingkat produksi yang tidak optimal. Rendahnya 

produktivitas diduga akan mempengaruhi besar kecilnya pendapatan usahatani. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

(1) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas usahatani padi pada 

lahan rawa lebak dangkal dan lebak tengahan serta bagaimana tingkat 

rasionalitas masing-masing faktor produksi di Desa Teluk Kecapi, Kecamatan 

Pemulutan? 

(2) Bagaimana perbedaan produktivitas dan pendapatan antara usahatani padi 

pada lahan rawa lebak dangkal dan lebak tengahan di desa Teluk Kecapi, 

Kecamatan Pemulutan? 

(3) Bagaimana korelasi antara biaya variabel produksi dengan produktivitas dan 

produktivitas dengan pendapatan yang dihasilkan petani padi pada lahan rawa 

lebak dangkal dan lebak tengahan di desa Teluk Kecapi, Kecamatan 

Pemulutan? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

(1) Menganalisis faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap produkstivitas 

usahatani padi pada lahan rawa lebak dangkal dan lebak tengahan serta 

mengetahui tingkat rasionalitas masing-masing faktor produksi di desa Teluk 

Kecapi, Kecamatan Pemulutan 

(2) Menganalisis perbedaan produktivitas dan pendapatan antara usahatani padi 

pada lahan rawa lebak dangkal dan lebak tengahan di desa Teluk Kecapi, 

Kecamatan Pemulutan 

(3) Menganalisis korelasi antara biaya variabel produksi dengan produktivitas dan 

produktivitas dengan pendapatan yang dihasilkan petani padi pada lahan rawa 

lebak dangkal dan tengahan di desa Teluk Kecapi, Kecamatan Pemulutan. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran kepada pihak-pihak yang terkait dan berkepentingan mengenai 

penggunaan faktor-faktor produksi usahatani padi secara lebih efisien agar mampu 

meningkatkan produktivitas usahatani serta membandingkan pendapatan antara 

padi pada lahan lebak dangkal dan lebak tengahan. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai informasi dan pengetahuan bagi yang membutuhkan 

serta dapat sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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